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Abstrak  

Yuyun Sri Handayani (2018): Dampak Pembangunan Jembatan Baturijal 

Terhadap Sistem Pemasaran Hasil Kelapa Sawit Di Jorong Baturijal 

Nagari Baturijal Kecamatan Padang Lawas Kabupaten Dharmasraya 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dampak pembangunan 

jembatan terhadap sistem pemasaran, transportasi, dan pendapatan petani kelapa 

sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Baturijal Kecamatan Padang Laweh.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif. Dengan 

informan penelitian sebanyak 25 orang petani kelapa sawit.  

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu dampak pemasaran untuk petani di 

Jorong Baturijal sebelum ada Jembatan Baturijal, masyarakatnya lebih sering menjual 

ke tengkulak di luar, namun setelah ada jembatan masyarakat lebih sering menjual ke 

tengkulak dalam nagari. Sementara untuk tengkulak, sebelum ada jembatan lebih 

sering menjual ke pabrik di luar Kecamatan Padang Laweh, sementara sesudah 

adanya jembatan tengkulak kadang menjual ke pabrik di Padang Laweh. Perbedaan 

harga sawit antar tengkulak sebelum ada jembatan lebih mahal di tengkulak luar 

nagari, sementara setelah ada Jembatan Baturijal harga sawit lebih sering mahal di 

tengkulak dalam nagari. Dalam penggunaan transportasi tidak ada perbedaan, karena 

masyarakat sering menggunakan transportasi yang disediakan langsung oleh 

tengkulak, namun biaya angkut di tengkulak di Jorong Baturijal menjadi lebih murah 

dari sebelumnya yaitu dari Rp 120.000 menjadi Rp 100.000,-. Perbedaan ke 

tengkulak sebelum ada jembatan yaitu 5 Km dengan beda waktu ±20 menit, 

sementara perbedaan ke pabriknya yaitu 15 km dengan beda waktu ±1 jam.  

Perbedaan pendapatan masyarakat sebelum dan sesudah ada jembatan mulai 

meningkat begitu juga dengan pendapatan tengkulak di Jorong Baturijal. 

Kata Kunci : Dampak, Sistem Pemasaran, Jembatan, Kelapa Sawit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Transportasi merupakan hal yang fatal saat ini. Transportasi menjadi salah 

satu kebutuhan pokok masyarakat dalam melakukan aktivitasnya, tidak terkecuali 

bagi wilayah-wilayah yang terpisahkan secara geografis seperti adanya sungai.  

Fungsi dasar transportasi adalah menghubungkan tempat kediaman dengan tempat 

bekerja atau para pembuat barang dengan para pelanggannya. Transportasi sungai 

pada zaman kerajaan merupakan transpotasi satu-satunya yang menghubungkan 

daerah-daerah yang terpisahkan oleh sungai. Salah satu transportasi yang digunakan 

untuk menyeberang sungai pada zaman kerajaan adalah rakit ataupun kapal. Sekarang 

seiring dengan perkembangan zaman pembangunan berbasis kemajuan teknologi, 

transportasi tidak hanya digunakan di sungai melainkan juga di darat dan di udara. 

Dengan adanya transportasi, jarak suatu daerah dengan daerah lain dapat dijangkau 

dengan jarak dan waktu yang singkat. Hal itu dapat memacu mobilitas penduduk dari 

suatu daerah kedaerah lain. Dan dengan meningkatnya mobilitas penduduk di suatu 

daerah maka aktivitas sehari-hari pun semakin meningkat.  

Dampak lain yang ditimbulkan akibat adanya transportasi salah satunya 

adalah kepada perekonomian masyarakat di suatu daerah. Dengan adanya transpotasi 

yang lancar perekonomian di suatu daerah pun akan berkembang semakin membaik. 

Seperti yang terjadi pada di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang 

Lawas.  
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Sebelum adanya pembangunan jembatan baturijal masyarakat di Jorong 

Baturijal Nagari Baturijal untuk menjual hasil panen kelapa sawit harus menempuh 

jarak yang cukup jauh, sekitar 2 jam perjalan dari kebun kelapa sawit ke pabrik. 

Bahkan petani di di Jorong Baturijal Nagari Baturijal ada yang menjual ke daerah lain 

atau menjual ke daerah sendiri namun dengan menempuh jarak yang cukup jauh, 

karena transportasi sebelum dibangunnya Jembatan Baturijal hanya berupa rakit yang 

maksimal hanya dapat mengangkut beberapa motor.  

Setelah adanya pembangunan Jembatan Baturijal, para petani di Jorong 

Baturijal Nagari Baturijal merasa senang karena untuk menjual hasil kelapa sawitnya 

tidak perlu lagi menempuh jarak yang jauh atau menjual ke daerah lain. Dalam 

menjual hasil panennya para petani dapat menjual dalam waktu dan jarak yang 

singkat sekitar 20 menit.  

Kecamatan Padang Lawas sebagai salah satu wilayah yang dilewati oleh 

sungai besar yaitu Batang Hari, juga terdiri dari beberapa Desa, antara lain Desa 

Baturijal, Desa Muaro Sopan, Desa Padang Lawas, dan Desa Sopan Jaya. Salah satu 

wilayah di Kecamatan Padang Lawas yang dilewati oleh Batang hari adalah Desa 

Baturijal. Batang Hari merupakan sungai terpanjang di Pulau Sumatera yang 

memiliki panjang sekitar 800 km, dan kedalaman 9m. Untuk menghubungkan daerah 

yang terpisah oleh Batang Hari ini maka dibangunlah Jembatan Baturijal yang 

memiliki luas 50m X 30m ini mulai dibangun pada tahun 2012  dan selesai pada 

tahun 2016. Jembatan Baturijal ini dapat menahan beban sekitar 80 ton. 
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Kecamatan Padang Lawas berbatasan dengan Provinsi Riau di sebelah utara, 

Kecamatan Koto Baru di sebelah selatan, Kecamatan Sitiung dan Kecamatan Timpeh 

di sebelah barat, dan Kecamatan Koto Salak di Sebelah Timur. Kecamatan Padang 

Lawas adalah salah satu kecamatan yang ada di Kabupaten Dharmasraya yang 

memiliki potensi relatif besar di sektor ekonomi, salah satunya adalah perkebunan. 

Disektor perkebunan tanaman yang paling utama adalah kelapa sawit. Pemerintah 

mengusahakan kelancaran dan kemudahan dalam bidang transportasi dengan giat 

membangun jalan dan jembatan penyeberangan.  

Dilihat dari pembangunan Jembatan Baturijal yang sudah dimanfaatkan oleh 

masyarakat maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang: 

“Dampak Pembangunan Jembatan Baturijal Terhadap Sistem Pemasaran Hasil 

Kelapa Sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang Lawas 

Kabupaten Dharmasraya”.  

B. Identifikasi Masalah  

1. Bagaimana dampak pembangunan jembatan terhadap sistem pemasaran hasil 

kelapa sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang Lawas? 

2. Bagaimana dampak pembanguunan jembatan terhadap transportasi hasil kelapa 

sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang Lawas? 

3. Bagaimana dampak pembangunan jembatan terhadap pendapatan petani kelapa 

sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang Lawas?  
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penelitian ini fokus untuk 

menganalisis tentang Dampak Pembangunan Jembatan Baturijal Terhadap Sistem 

Pemasaran Hasil Kelapa Sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Baturijal 

Kecamatan Padang Lawas Kabupaten Dharmasraya. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana dampak pembangunan jembatan terhadap sistem pemasaran hasil 

kelapa sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang Lawas? 

2. Bagaimana dampak pembangunan jembatan terhadap transportasi hasil kelapa 

sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang Lawas? 

3. Bagaimana dampak pembangunan jembatan terhadap pendapatan petani kelapa 

sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang Lawas? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan perumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk:  

1. Mendeskripsikan bagaimana dampak pembangunan jembatan terhadap sistem 

pemasaran hasil kelapa sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Baturijal 

Kecamatan Padang Lawas. 
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2.  Mendeskripsikan  bagaimana dampak pembangunan jembatan terhadap 

transportasi hasil kelapa sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan 

Padang Lawas. 

3. Mendeskripsikan bagaimana dampak pembangunan jembatan terhadap 

pendapatan petani kelapa sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan 

Padang Lawas. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah atau terkait. 

2. Sebagai salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan studi strata satu 

(S.1) di jurusan Geografi FIS Universitas Negeri Padang.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

1. Dampak pembangunan jembatan terhadap sistem pemasaran hasil kelapa 

sawit di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang Laweh 

terbagi dua yaitu sistem pemasaran oleh petani dan sistem pemasaran yang 

dilakukan oleh tengkulak. Sistem pemasaran yang dilakukan oleh petani 

yaitu sebelum adanya pembangunan Jembatan Baturijal petani sering 

melakukan penjualan hasil kelapa sawit ke tengkulak yang ada di luar 

Nagari Baturijal, namun setelah adanya pembangunan Jembatan Baturijal 

masyarakat lebih memilih untuk menjual hasil kelapa sawit ke tengkulak 

yang ada di Jorong Baturijal. Sedangkan untuk sistem pemasaran yang 

dilakukan oleh tengkulak kelapa sawit yang ada di Jorong Baturijal sistem 

pamasaran yang dilakukan adalah sebelum adanya pembangunan 

Jembatan Baturijal tengkulak memilih menjual kelapa sawit ke luar 

Kecamatan Padang Laweh, sementara sesudah adanya pembangunan 

Jembatan Baturijal tengkulak lebih memlilih menjual ke Pabrik Di 

Kecamatan Padang Laweh dengan alasan lebuh dekat dan dapat 

menghemat biaya angkut.  

2. Dampak pembangunan jembatan terhadap transportasi hasil kelapa sawit 

di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang Laweh yaitu 

sebelum adanya pembangunan Jembatan Baturijal para petani di Jorong 
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Baturijal harus membayar biaya angkut yang lebih mahal daripada 

sesudah adanya jembatan, hal tersebut dikarenakan karena para petani 

banyak yang menjual ke tengkulak yang ada di luar Nagari Baturijal yang 

jaraknya cukup jauh menyebabkan biaya angkut menjadi lebih mahal. 

Sedangkan kini setelah adanya pembangunan Jembatan Baturijal karena 

masyarakat Jorong Baturijal banyak yang menjual di Jorong Baturijal, 

karena jaraknya yang lebih dan biaya angkut lebih murah dari sebelumnya 

ketika belum ada Jembatan Baturijal. Dampak pembangunan jembatan 

terhadap transportasi hasil kelapa sawit di Desa Baturijal Kecamatan 

Padang Lawas juga dirasakan oleh tengkulak yang ada di Jorong Baturijal 

karena dengan adanya Jembatan Baturijal, dalam menjual kelapa sawit ke 

pabrik menjadi lebih dekat.  

3. Dampak pembangunan jembatan terhadap pendapatan petani kelapa sawit 

di Jorong Baturijal Nagari Baturijal Kecamatan Padang Laweh yaitu 

dengan adanya pembangunan Jembatan Baturijal pendapatan petani pun 

sedikit mulai berubah kearah yang lebih baik, ditambah lagi karena 

pengaruh harga sawit seakarang sudah mulai tinggi.  

4. Jika dikaitkan dengan teori lokasi industry menurut Weber yang 

menyatakan penentuan lokasi industri ditempatkan di tempat-tempat yang 

resiko biaya atau biayanya paling murah atau minimal (least cost location) 

yaitu tempat dimana total biaya transportasi dan tenaga kerja di mana 

penjumlahan keduanya minimum, tempat dimana total biaya transportasi 
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dan tenaga kerja yang minimum yang cenderung identik dengan tingkat 

keuntungan yang maksimum yaitu dengan adanya pembangunan Jembatan 

Baturijal menunjang teori lokasi yang dinyatakan oleh Weber karena 

dengan adanya Jembatan Baturijal maka masyarakat di Jorong Baturijal 

mendapatkan keuntungan yang lebih tinggi dari dapa sebelum adanya 

Jembatan Baturijal terutama dari segi biaya angkut.  

B. Saran  

1. Bagi masyarakat agar lebih giat untuk meningkatkan hasil pertaniannya, 

karena dengan demikian pendapatan pun akan semakin meningkat 

dikarenakan jarak untuk menjual kelapa sawit semakin dekat dan biaya 

angkut pun lebih murah. Selain itu juga dikarenakan harga sawit sudah 

mulai tinggi.  

2. Bagi pemerintah agar meningkatkan failitas baik sarana maupun prasarana  

yang menunjang kegiatan pertanian kelapa sawit. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini bisa dijadikan bahan rujukan dan 

pedoman yang bermanfaat dan menambah wawasan pembaca dan peneliti 

sendiri.  
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